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ABSTRAK 

 Konsolidasi adalah proses terdisipasinya air pori tanah dalam waktu tertentu. Proses ini 

berlangsung terus menerus sampai kelebihan tegangan air pori yang disebabkan oleh kenaikan 

tegangan total telah benar-benar hilang. Pada proyek yang didirikan diatas lapisan tanah lunak 

diperlukan teknik perbaikan tanah untuk menangani masalah konsolidasi. Hal ini menjadi masalah 

dan menghambat proses pembangunan suatu proyek. Salah satu cara yang bisa digunakan ialah 

penimbunan pada tanah lunak yang bertujuan agar air pori bisa terdisipasi keluar dan biasanya 

dilakukan secara bertahap.  

 Pada Proyek Ruas Jalan Tol Balikpapan-Samarinda khususnya STA 58+900 yang 

didominasi oleh tanah lunak , kondisi tanah diperbaiki dengan metode Prelaoding dan 

Prefebricated Vertical Drain dengan tujuan mempercepat waktu konsolidasi tanah pada wilayah 

tersebut. Mengingat kawasan ini akan sedang diperhatikan dan dipercepat pengerjaannya oleh 

pemerintah, efektifitas dan efisiensi waktu menjadi hal yang sangat penting diperhatikan pada 

proses konstruksi maupun setelah konstruksi selesai dilaksanakan. 

 Metode Preloading dan Prefebricated Vertical Drain ini didilakukan untuk mempercepat 

waktu konsolidasi tanah pada timbunan yang direncanakan .Nilai yang diperhatikan antara lain 

total, tegangan efektif, ekses air pori dan faktor keamanan yang dihasilkan dari permodelan dengan 

dan tanpa menggunakan metode Preloading & Prefebricated Vertical Drain dengan aplikasi 

Plaxis 8.2, dihitung secara bertahap mulai dari fase timbunan awal hingga tanah terkonsolidasi 

Tiga tahun.  
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ABSTRACT 

Consolidation is the process of insertion of soil pore water within a certain period of time. This 

process takes place continuously until the excess pore pressure caused by the increase in total 

stress has completely disappeared. In projects built on soft soil layers, soil investigation techniques 

are required to solve consolidation issues. This becomes a problem and hampers the process of 

project building. One way that can be used is soft preloading that aims to make pore water to be 

dissipated out and carried out gradually. 

In Balikpapan-Samarinda Toll Road Project especially STA 58 + 900 which is dominated by soft 

soil, soil condition is improved by Prelaoding and Prefebricated Vertical Drain method with the 

aim of accelerating the consolidation time of land in the area. Given this area is being considered 

and accelerated by the Government, the effectiveness and efficiency of time becomes very 

important note in the construction process and after construction is completed. 

Preloading and Prefebricated Vertical Drain Methods are used to accelerate the time of soil 

consolidation in planned embankmet. The values to be considered include total, effective stress, 

excess pore pressure and safety factor resulting from modeling with and without using Preloading 

& Prefebricated Vertical Drain method with application Plaxis 8.2, is calculated incrementally 

from the initial embankment phase to consolidated soil three years. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 1.1

Tanah lunak menjadi hambatan dalam dunia konstruksi sehingga diperlukan 

teknik perbaikan tanah untuk menangani masalah tersebut. Lapisan tanah yang 

disebut lunak ialah lempung (clay) ,lanau (silt) yang memiliki NSPT <4, atau 

tanah organik (gambut) yang memiliki kadar air alami yang tinggi. Tanah lunak 

merupakan tanah yang memiliki karakteristik butir halus, daya dukung tanah 

rendah, deformasi besar, juga waktu konsolidasi yang lama. Maka apabila tanah 

diberikan beban akan mengalami penurunan konsolidasi.  

 Konsolidasi adalah proses terdisipasinya air pori tanah dalam waktu 

tertentu. Proses ini berlangsung terus menerus sampai kelebihan tegangan air pori 

yang disebabkan oleh kenaikan tegangan total telah benar-benar hilang. Hal ini 

menjadi masalah dan menghambat proses pembangunan suatu proyek. Selama 

tanah dibebani oleh struktur, faktor yang penting diperhatikan ialah ketinggian 

muka air tanah, permeabilitas tanah, dan beban yang diterima oleh tanah. Di sisi 

lain, apabila pengananan masalah pada tanah lunak kurang diperhatikan sejak 

awal, akan menyebabkan kerusakan pada struktur proyek yang telah rampung. 

Berbagai teknik dapat dilakukan untuk memperbaiki tanah lunak, diantaranya 

dengan timbunan (Preloadig) ditambah Prefebricated Vertical Drain(PVD). 

Penimbunan pada tanah lunak berfungsi sebagai beban preloading dengan 

tujuan agar air pori bisa terdisipasi keluar dan biasanya dilakukan secara bertahap. 
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Pada proses ini kekuatan geser tanah akan meningkat berangsur -  angsur selama 

proses penambahan beban timbunan. Hubungan antara waktu terhadap 

penimbunan tidaklah berbanding lurus, hal Ini disebabkan karena penurunan yang 

besar biasanya terjadi pada awal-awal pembebanan  meskipun pembebanan yang 

besar dilakukan dibutuhkan waktu yang sangat lama untuk mencapai konsolidasi. 

Secara umum PVD  terbuat dari polypropylene, polystyrene, dan polyester 

dan lapisan filter yang terbuatdari bahan geotekstil spunbound. Pengggunaan PVD 

diperlukan pada tanah lunak yang memiliki ketebalan >5m, dan memiliki 

permeabilitas tanah yang rendah. Fungsi utamanya untuk mempercepat proses 

pengaliran air pori dan meningkatkan kestabilan tanah. PVD cocok digunakan 

untuk mengatasi masalah konsolidasi yang besar dan memakan waktu lama. 

Dengan kata lain, pemasangan PVD berfungsi sebagai jalan keluar air dari pori-

pori tanah. 

 Inti Permasalahan 1.2

Berdasarkan hasil investigasi tanah di lokasi, terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

: 2m tanah medium stiff, berikutnya 10m tanah sangat lunak hingga sedang dan 

lapisan paling bawah berupa lapisan tanah keras. Untuk mempercepat proses 

konsolidasi dari 12m tanah lunak, PVD dipasang dikombinasikan dengan 

timbunan setinggi 4m.  

 Tujuan Penelitian 1.3

1. Mengetahui besarnya penurunan tanah  menganalisa waktu konsolidasi 

pada tanah, dengan menggunakan Preloading+PVD maupun tanpa 

menggunakan PVD. 
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2. Memodelkan penanganan tanah lunak dengan Preloading+PVD dan tanpa 

PVD menggunakan program Plaxis 8.2  

 Ruang Lingkup 1.4

 Ruang Lingkup dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek Jalaon Tol Balikpapan – Samarinda 

STA 58+900 

2. Analisa penurunan tanah dan waktu konsolidasi, dengan Preloading 

menggunakan PVD dan tanpa PVD. 

 Metode Penelitian 1.5

Guna mencapai  tujuan dalam penelitian ini  metode – metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan guna mencari dan mendapatkan teori – teori yang 

digunakan untuk membahas atau menganalisis permasalahan yang sedang diteliti 

dan mempermudah melakukan penelitian. Pustaka yang menjadi acuan berupa 

buku, jurnal, artikel, dan internet. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang di gunakan adalah data sekunder berupa data tanah dan gambar dari 

proyek Jalan Tol Balikpapan - Samarinda,(Sumber data : PT Sucofindo Bandung 

sebagai data sekunder ) yang merupakan hasil uji lapangan dan laboratorium. 
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 Sistematika Penulisan 1.6

 

Penulisan dalam studi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, yaitu : 

BAB 1 

Menjelaskan latar belakang masalah, maksud dan tujuan penelitian, pembatasan 

masalah, metode – metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir 

BAB 2 

Menjelaskan teori – teori diantaranya. identifikasi tanah lunak, parameter tanah 

lunak, penganganan tanah lunak dengan metode Preloading dan PVD. 

BAB 3 

Menjelaskan program berbasi metode elemen hingga (finite element method), 

plaxis, yaitu penjelasan cara menggunakan program plaxis untuk pemodelan dan 

analisa  

BAB 4 

Analisa menggunakan program plaxis untuk pemodelan dengan Preloading + 

PVD dan tanpa PVD, mengacu pada permodelan di titik STA 26+175 Ruas tol 

Balikpapan-Samarinda 

BAB 5 

Kesimpulan yang diberikan berdasarkan hasil analisis 
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 Diagram Alir 1.7
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